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ABSTRAK 

 

Pekerja bidang industri tidak dapat terlepas dari bahaya dan risiko yang ada 

pada lingkungan kerja tersebut, termasuk tekanan panas yang dihasilkan oleh mesin 

atau alat produksi khususnya pada pekerja di sekitar peleburan, boiler, oven, dan 

tungku pemanas pada pabrik. Pekerja yang terpapar suhu lingkungan kerja yang 

tinggi dapat berisiko mengalami gangguan kesehatan dan penurunan produktivitas 

kerja seperti kelelahan. Kelelahan kerja adalah suatu keadaan dimana energi untuk 

melakukan aktivitas melemah sehingga dapat menghambat aktivitas. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh tekanan panas, usia, masa kerja, 

beban kerja, kebiasaan merokok, dan status perkawinan terhadap kelelahan kerja. 

Penelitian ini menggunakan desain cross sectional dan metode penetapan sampel 

yang digunakan yaitu purposive sampling dengan sampel sebanyak 75 orang. 

Pengambilan data dilakukan melalui wawancara, pengukuran langsung 

menggunakan alat Heat Stress Monitor tipe HD 32.2, reaction timer, timbangan 

badan, dan lembar kuisioner. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh tekanan 

panas (p-value = 0,006) dengan kelelahan kerja. Faktor lain yang mempengaruhi 

kelelahan kerja yaitu usia (p-value = 0,023), beban kerja (p-value = 0,041), dan 

kebiasaan merokok (p-value = 0,016). Tidak ada pengaruh masa kerja (p-value = 

0,390) dan status perkawinan (p-value = 0,096). Serta pada analisis multivariat 

terdapat pengaruh yang signifikan antara tekanan panas dengan kelelahan kerja 

setelah di kontrol oleh variabel usia, beban kerja, dan kebiasaan merokok. Dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi hasil pengukuran tekanan panas, semakin 

meningkat pula jumlah pekerja yang mengalami kelelahan kerja pada bagian dry 

process PT Hevea MK II Palembang. 
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ABSTRACT 

 

Workers in the industrial sector cannot be separated from the dangers and 

risks that exist in the work environment, including heat pressure generated by 

machines or production equipment, especially for workers around smelters, boilers, 

ovens and heating furnaces in factories. Workers who are exposed to high working 

environmental temperatures can be at risk for health problems and decreased work 

productivity such as fatigue. Work fatigue is a condition where the energy to carry 

out activities is weakened so that it can inhibit activities. The purpose of this study 

was to analyze the effect of heat stress, age, years of service, workload, smoking 

habits and marital status on work fatigue. This study used a cross sectional design 

and the sampling method was used purposive sampling with a sample of 75 people. 

Data was collected by interviews, direct measurements using a Heat Stress Monitor 

type HD 32.2, reaction timer, body scales, and questionnaire sheets. Data analysis 

was carried out univariate, bivariate and multivariate. The results showed that there 

was an effect of heat stress (p-value = 0.006) on work fatigue. Other factors that 

effect work fatigue are age (p-value = 0.023), workload (p-value = 0.041), and 

smoking habits (p-value = 0.016). There was no effect on years of service (p-value 

= 0.390) and marital status (p-value = 0.096). In the multivariate analysis there was 

a significant effect between heat stress and work fatigue after being controlled by 

confounding variables such as age, workload and smoking habits. It can be 

concluded that the higher the heat pressure measurement results, the greater the 

number of workers who was got work fatigue in the dry process at PT Hevea MK 

II Palembang.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap tempat kerja memiliki potensi bahaya dan risiko kerja yang berbeda-

beda seiring dengan kemajuan teknologi yang semakin intensif dalam proses 

produksi. Efek samping proses produksi dapat membahayakan pekerjaan dan 

lingkungan kerja sehingga pekerjaan dan lingkungan kerja tidak memenuhi syarat-

syarat kesehatan atau sakit (Wahyuni et al., 2020). Menurut Undang-Undang No. 1 

Tahun 1970 tentang keselamatan kerja menyatakan bahwa setiap tenaga kerja 

berhak mendapat perlindungan atas keselamatan saat bekerja untuk meningkatkan 

kesejahteraan hidup dan meningkatkan produktivitas dan produksi nasional.  

Salah satu jenis bahaya yang terdapat di tempat kerja ialah suhu panas yang 

ekstrim dari penggunaan alat dan mesin dalam proses produksi. Tekanan panas 

berasal dari munculnya energi panas yang kemudian dialirkan langsung maupun 

dengan perantara hingga energi itu masuk ke tempat kerja. Tekanan panas adalah 

batas kemampuan tubuh dalam menerima beban panas dari faktor fisik dalam tubuh 

yang menghasilkan panas akibat melakukan suatu pekerjaan dan faktor lingkungan 

(seperti suhu lingkungan yang terlalu tinggi, kelembaban, pergerakan udara, dan 

paparan radiasi), beban fisik yang berat, waktu istirahat yang tidak mencukupi, serta 

pakaian yang dikenakan. Contoh pekerja di lingkungan panas ialah petugas 

pemadam kebakaran, pekerja toko roti, petani, pekerja konstruksi, penambang 

(khususnya penambang permukaan), dan pekerja di sekitar peleburan, boiler, oven, 

dan tungku pemanas pada pabrik (NIOSH, 2016).  

American Conference of Governmental Industrial Hygiene (ACGIH) sudah 

menetapkan tolak ukur dalam mengevaluasi iklim kerja yaitu dengan menggunakan 

Wet Bulb Globe Temperature (WBGT) yang pada Permenakertrans Nomor 13 

Tahun 2011 dapat disebut dengan Indeks Suhu Basah dan Bola (ISBB). Standar 

iklim kerja di Indonesia diatur dalam Peraturan Menteri Ketenagakerjaan RI Nomor 

5 Tahun 2018 tentang Keselamatan dan Kesehatan Lingkungan Kerja pada lampiran 

Nilai Ambang Batas (NAB) faktor fisika, yaitu pengaturan jam kerja setiap jam 

dalam rentang 75%-100% dengan kategori beban kerja sedang adalah 28˚C.  
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Tekanan panas merupakan masalah yang semakin meningkat bagi banyak 

pekerja, paparan panas setiap hari selama musim panas merupakan masalah bagi 

wilayah tropis dunia terutama bagi orang-orang yang bekerja di tempat kerja yang 

tidak dapat didinginkan dimana suhu diperkirakan akan meningkat sehubungan 

dengan perubahan iklim (Krishnamurthy et al., 2017). Tekanan panas tersebut dapat 

menyebabkan gangguan kesehatan dan produktivitas pekerja (Wardani et al., 2023). 

Menurut Tarwaka (2004) paparan suhu lingkungan yang terlalu tinggi dapat 

mengakibatkan terganggunya perilaku dan kinerja kerja, seperti kelelahan. 

Kelelahan kerja merupakan suatu peringatan bahwa tubuh sedang mengalami 

penurunan baik secara fisik maupun psikis. Beberapa faktor yang mempengaruhi 

kelelahan kerja yaitu karakteristik individu seperti usia dan masa kerja, faktor 

pekerjaan seperti beban kerja fisik, dan faktor lingkungan kerja seperti iklim kerja 

(Handayani et al., 2015). Kelelahan kerja dapat berdampak terhadap menurunnya 

perhatian, perlambatan dan hambatan persepsi, lambat dan sukar berfikir, 

penurunan motivasi untuk bekerja, penurunan kewaspadaan, menurunnya 

konsentrasi, performa kerja rendah, kualitas kerja rendah, dan menurunnya 

kecepatan reaksi.  

Kelelahan kerja dapat diukur secara objektif dan subjektif. Kelelahan kerja 

objektif dapat dilakukan dengan melakukan uji psikomotor dengan menggunakan 

alat Reaction Timer dalam pengukuran kelelahan kerja dimana seseorang akan 

diberikan rangsang berupa cahaya atau bunyi yang dapat ditampilkan secara digital 

pada alat Reaction Timer. Klasifikasi tingkat kelelahan dapat dikategorikan menjadi 

normal yaitu 150.0-240.0 milidetik, kelelahan kerja tingkat ringan >240.0 dan <410 

milidetik, kelelahan kerja tingkat sedang 410 hingga < 580 milidetik, dan kelelahan 

tingkat berat ≥580 milidetik. Pengukuran kelelahan kerja menggunakan Reaction 

Timer dipilih karena manusia merespons rangsangan yang diberikan dengan lebih 

baik sehingga memberikan lebih banyak hasil pengukuran yang akurat (Hastoro, 

2022). 

Berdasarkan data dari international labour organitation (ILO), lebih dari 

dua juta tenaga kerja meninggal dunia setiap tahun karena kecelakaan kerja dimana 

32% pekerja tersebut mengalami kelelahan akibat pekerjaan yang mereka lakukan. 

Sebuah survei yang dilakukan di negara maju menunjukkan bahwa 10-50% 
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penduduk mengalami kelelahan dan sekitar 20% diantara pasien yang mengalami 

kelelahan memerlukan pelayanan kesehatan (Kusgiyanto et al., 2017).  

Penelitian yang dilakukan National Safety Council (NSC) pada tahun 2017 

terhadap 2.010 tenaga kerja di Amerika Serikat menemukan bahwa kelelahan 

adalah penyebab kurang lebih 13% kecelakaan kerja. Penelitian tersebut 

menemukan bahwa 97% pekerja memiliki setidaknya satu faktor risiko kelelahan 

kerja, dan lebih dari 80% memiliki dua atau lebih faktor risiko kelelahan kerja. 

Penelitian juga menemukan bahwa 40% pekerja mengalami kelelahan kerja yang 

mengakibatkan penurunan produktivitas kerja, bertambahnya absensi, serta 

bertambahnya jumlah kasus kecelakaan kerja (NSC, 2017).  

Di Indonesia jumlah kasus kecelakaan kerja pada setiap tahun terus 

meningkat, dari tahun 2021 terdapat sebesar 234.270 kasus kecelakaan kerja, pada 

tahun 2022 sebesar 265.334 kasus (Kemenaker, 2022). Berdasarkan data Ditjen  

Pembinaan Pengawasan Ketenagakerjaan  tahun  2012, di Indonesia setiap hari rata-

rata terjadi 847 kecelakaan kerja dimana 36% dari angka tersebut disebabkan oleh 

kelelahan yang cukup tinggi. Selain itu, menurut Setyawati (2010) lebih dari 60% 

tenaga kerja datang ke poliklinik perusahaan mengeluh adanya perasaan atau gejala 

dari kelelahan kerja. Kelelahan yang ditimbulkan dari lingkungan kerja dapat 

disebabkan oleh lingkungan kerja yang kurang memenuhi standar. Untuk itu, 

perusahaan-perusahaan besar di wajibkan menjamin keselamatan dan kesehatan 

pekerjanya.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Moeya (2021), 

dari hasil uji statistik dengan menggunakan chi-square diperoleh nilai (p = 0,02) 

karena <0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan antara 

iklim kerja dengan kelelahan kerja pada pekerja bagian produksi di PT. Maruki 

Internasional Indonesia Makassar. Dari penelitian tersebut diketahui ada 28 pekerja 

mengalami kelelahan kerja ringan dan 25 pekerja mengalami kelelahan kerja berat. 

Penelitian ini didukung oleh Arianto (2019) pada tenaga kerja bagian Produksi 

Indoor di UD King Rack Surabaya yang melakukan pengukuran kelelahan pada 

area oven yang memiliki iklim kerja panas melebihi NAB, diketahui pekerja dengan 

kelelahan sedang 33,3% dan kelelahan berat 66,7%. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan Harahap (2017) pada PT. Remco (SBG) Kota Jambi dengan lingkungan 
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kerja panas yang mencapai 30°C yang berasal dari sumber mesin, seperti oven dan 

press dengan luas ruangan produksi 155,50 m² yang hanya mempunyai 4 Turbin 

Ventilator, tidak adanya ventilasi dan pendingin ruangan dibagian dryer, press, 

timbang dan pengemasan. Hasil uji statistik menunjukkan terdapat hubungan antara 

suhu lingkungan kerja panas dengan kelelahan (p-value= 0,003) pada pekerja di 

bagian produksi PT Remco (SBG) Kota Jambi. Hal ini menyebabkan pekerja 

terpapar dengan suhu yang panas sehingga dapat menyebabkan pekerja mengalami 

rasa haus, sakit kepala, sulit berkonsentrasi mudah mengantuk, dan dapat 

menimbulkan rasa lelah. 

Provinsi Sumatera Selatan menjadi daerah penghasil karet terbesar di 

Indonesia. Hal tersebut membuat banyaknya industri pengolah karet mentah di 

provinsi ini, salah satunya yaitu PT Hevea Muara Kelingi II.  Pabrik ini 

menggunakan bahan baku karet dalam bentuk slabs, lump atau cuplump atau lebih 

dikenal dengan “BOKAR” (Bahan Olah Karet Rakyat) menjadi produk setengah 

jadi yang berkualitas ekspor. Dalam proses produksinya, pabrik ini menggunakan 

peralatan dan mesin dalam proses produksinya sehingga membuat ruangan menjadi 

panas dan sesak.  

Bagian produksi merupakan bagian terpenting di perusahaan, karena semua 

proses pengolahan karet menjadi produk crumb rubber di proses pada bagian 

produksi. Pada tahapan produksi dry process terdapat area hanging shed dimana 

karet akan dijemur seperti blanket selama 15 hari. Kemudian setelah dijemur masuk 

ke bagian dryer yaitu proses pengeringan mekanis atau pemasakan karet. Mesin 

dryer merupakan alat yang berfungsi mengeringkan sehingga kadar air tersebut 

berkurang dimana proses pemasakan karet ini berlangsung selama 15 menit dengan 

temperatur 110-130oC. Berdasarkan data hasil pemantauan lingkungan kerja PT 

Hevea MK II Palembang pada tahun 2023 diketahui hasil pengukuran iklim kerja 

yang dilakukan di 2 titik area produksi yaitu pada bagian kerja giling (wet process) 

dan bagian kerja dryer (dry process) menunjukkan bahwa kedua titik pengukuran 

telah melewati nilai ambang batas (NAB) dimana suhu pada bagian kerja dryer 

yang mencapai 30,6 oC. Namun, berdasarkan NAB Iklim Kerja menurut 

Permenaker RI Nomor 05 Tahun 2018,  iklim kerja di PT Hevea MK II Palembang 

dengan waktu kerja selama 8 jam dan beban kerja sedang maka ISBB yang 



5 
 

 
 

Universitas Sriwijaya 

dianjurkan yaitu 28 oC.  Adanya suhu panas yang telah melebihi NAB secara 

keseluruhan dapat berpengaruh terhadap kesehatan tenaga kerja. Selain itu, pada 

area ini tidak terdapat pendingin ruangan dan kondisi atap bangunan yang 

menggunakan bahan seng sehingga hal ini sangat berpotensi untuk menghantarkan 

panas dari matahari. Suhu panas pada area kerja akan membuat pekerja 

mengeluarkan lebih banyak keringat yang mengakibatkan terjadinya kelelahan 

pada pekerja karena tekanan panas dari suhu sekitar. Suhu yang tinggi dapat 

menambah beban kerja sehingga membuat pekerja cepat merasa lelah. Dari uraian 

tersebut, maka perlu dilakukannya penelitian mengenai Pengaruh Tekanan Panas 

Terhadap Kelelahan Kerja Pada Pekerja Bagian Produksi Dry Process di Industri 

Pengolahan Crumb Rubber PT Hevea MK II Palembang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam proses produksi PT Hevea MK II Palembang terutama pada tahapan 

dry process terdapat tekanan panas yang bersumber dari proses pengeringan dengan 

mesin dryer pada suhu 110-130oC, proses pencacahan karet menggunakan alat 

hammer mill atau rajang, proses packing menggunakan mesin press, dan panas 

radiasi sinar matahari melalui atap pabrik dengan bahan seng. Adanya suhu yang 

tinggi memberikan dampak pada iklim kerja di sekitar area produksi dry process 

yang menyebabkan pekerja terpapar panas yang berasal dari hasil aktivitas tubuh 

juga menerima beban tambahan berupa panas dari lingkungan kerjanya. Dari hasil 

wawancara dengan beberapa pekerja, terdapat keluhan mengenai suhu lingkungan 

sekitar yang dirasa panas serta mengeluarkan keringat yang cukup banyak sehingga 

menyebabkan otot menjadi lebih lemah dan tubuh cepat merasa kelelahan. Selain 

itu, terkadang pekerja diminta bekerja secara lembur sehingga melebihi nilai 

ambang batas waktu kerja yaitu bekerja selama 12 jam per shift untuk mengejar 

target produksi. Berdasarkan uraian singkat tersebut, perlu dilakukan penelitian 

untuk melihat Pengaruh Tekanan Kerja Panas Terhadap Kelelahan Kerja yang 

dialami Pekerja Di Bagian Produksi dry process PT Hevea MK II Palembang. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis pengaruh lingkungan kerja tekanan panas terhadap kelelahan 

kerja pada pekerja bagian produksi dry process di industri pengolahan crumb 

rubber PT Hevea MK II Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi frekuensi tekanan panas pada pekerja bagian 

produksi dry process di industri pengolahan crumb rubber PT Hevea MK II 

Palembang 

2. Mengetahui distribusi frekuensi kelelahan kerja pada pekerja bagian 

produksi dry process di industri pengolahan crumb rubber PT Hevea MK II 

Palembang 

3. Mengetahui distribusi frekuensi karakteristik individu (usia, masa kerja, 

beban kerja, kebiasaan merokok, dan status perkawinan) pada pekerja 

bagian produksi dry process di industri pengolahan crumb rubber PT Hevea 

MK II Palembang 

4. Menganalisis pengaruh usia terhadap kelelahan kerja pada pekerja bagian 

produksi dry process di industri pengolahan crumb rubber PT Hevea MK II 

Palembang 

5. Menganalisis pengaruh masa kerja terhadap kelelahan kerja pada pekerja 

bagian produksi dry process di industri pengolahan crumb rubber PT Hevea 

MK II Palembang 

6. Menganalisis pengaruh beban kerja terhadap kelelahan kerja pada pekerja 

bagian produksi dry process di industri pengolahan crumb rubber PT Hevea 

MK II Palembang. 

7. Menganalisis pengaruh kebiasaan merokok terhadap kelelahan kerja pada 

pekerja bagian produksi dry process di industri pengolahan crumb rubber 

PT Hevea MK II Palembang. 

8. Menganalisis pengaruh status perkawinan terhadap kelelahan kerja pada 

pekerja bagian produksi dry process di industri pengolahan crumb rubber 

PT Hevea MK II Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

1. Peneliti dapat mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh dan dapat 

digunakan untuk pengembangan diri. 

2. Menambah informasi pengetahuan tentang lingkungan kerja panas serta 

pengaruhnya terhadap kelelahan kerja, perbedaan tingkat kelelahan kerja 

pada tenaga kerja, cara pencegah dan penanggulangannya. 

1.4.2 Bagi Perusahaan 

1. Memberikan informasi mengenai tingkat kelelahan yang dialami pekerja 

khususnya bagian produksi dry process. 

2. Sebagai bahan pertimbangan untuk mengevaluasi adanya keluhan tenaga 

kerja serta mencari alternatif pencegahan dan pengendalian yang harus 

dilakukan bagi pekerja yang bekerja di lingkungan kerja panas. 

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Menjadi referensi keilmuan mengenai keselamatan dan kesehatan kerja 

khususnya terkait kelelahan kerja bagi seluruh civitas akademika Fakultas 

Kesehatan Masyarakat. 

2. Menambah referensi bagi peneliti selanjutnya. 

3. Menambah perbendaharaan kepustakaan di Fakultas Kesehatan 

Masyarakat. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di lingkungan kerja bagian produksi dry process PT 

Hevea MK II Palembang yang berlokasi di Jl. Sosial Gandus RT. 15 RW. 04 

Kecamatan Gandus, Kota Palembang, Sumatera Selatan, 30149. 

1.5.2 Ruang Lingkup Materi 

Materi pada penelitian ini hanya membahas tekanan kerja panas dan 

pengaruhnya dengan kelelahan kerja pada pekerja. 

1.5.3 Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2023 – Agustus 2024. 
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